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ABSTRAK 

 

Perbedaan Zona Hambat Terhadap Jamur Malassezia furfur Antara 

Pemberian Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn) Dengan 

Ekstrak Kulit Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn) 

 

Oleh : Diah Ariana 

Universitas Muhammadiyah Surabaya  

 

ABSTRAK  

 

Tinea versicolor or pitiriasis versicolor is a skin disorder caused by 

Malassezia furfur infection which is a fungal infection on the skin of the chronic 

surface. Clinical features is in the form of fine spots that colored white to brown 

black, this infection is also called a skin fungus with blotches. Treatment of Tinea 

versicolor can use chemical or traditional medicine. Chemical treatments such as 

creams or ointments cause sticky taste, while one of the traditional medicine is the 

bulb and skin of the garlic bulb (Allium sativum Linn) containing allicin 

substances that are efficacious as an anti-fungal. 

This research is an experimental research with the aim to know the 

difference of inhibition zone to Malessezia furfur fungus. There are 3 treatments 

with 9 repetitions. The extraction method used is the soxhlet method. Anti-fungal 

activity test was done by using rating method, Saboroud Dextrose Agar (SDA) 

media which has been inoculated with suspension of Malassezia furfur with 

concentration 1.5x108 CFU/ml (Mc Farland standard). 

Result of data analysis obtained by ANOVA p = 0,000 < α = 0,05, that 

there is difference of inhibition zone from treatment of garlic bulb extract and skin 

of garlic bulb (Allium sativum Linn). It is indicated that there is effect of giving 

garlic bulb extract (Allium sativum Linn) and garlic bulb skin (Allium sativum 

Linn) to Malassezia furfur fungus. Further tests were performed to compare mean 

treatment i.e. HSD test. It was obtained sig (p) 0,016 > α 0,05 which means bulb 

extract and garlic bulb skin (Allium sativum Linn) have different effect. 

 

Keywords: Tinea versicolor, Malassezia furfur, garlic bulb. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Jamur merupakan organ penyakit yang mudah terjadi terutama di negara-

negara tropis, salah satunya yaitu negara Indonesia. Penyakit kulit yang 

disebabkan oleh jamur ini dikarenakan kondisi kulit yang mudah berkeringat, 

lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga dan pengetahuan yang kurang 

sempurna tentang kesehatan, merupakan salah satu faktor penyebab pertumbuhan 

jamur kulit.  

Iklim tropis sangat mendukung perkembangan infeksi jamur di Indonesia 

terutama terjadi karena udara lembab, tingkat kesehatan yang kurang baik, sanitasi 

dan pola hidup sehat kurang menjadi perhatian karena lingkungan padat penduduk 

atau sosial ekonomi yang rendah (Isselbacher et al.,1999 dalam Suryaningrum 

2011). 

Salah satu penyakit yang disebabkan jamur yang menyerang kulit adalah 

Pityriasis versicolor. Penyakit Pityriasis versicolor ini dikenal pertama kali 

sebagai penyakit jamur pada tahun 1846 oleh Eichsted. Secara umum penyakit ini 

dikenal sebagai penyakit panu. Pityriasis versicolor disebabkan oleh Malassezia 

furfur. Pityriasis versicolor adalah suatu penyakit jamur kulit yang kronik dan 

asimptomatik serta ditandai dengan bercak putih sampai coklat yang bersisik. 

Kelainan ini umumnya menyerang badan dan kadang-kadang terlihat di ketiak, 

sela paha, tungkai atas, leher, muka, dan kulit kepala (Siregar, 2004). 

Robin pada tahun 1853 memberi nama jamur penyebab penyakit ini dengan 

Microsporum furfur dan kemudian pada tahun 1889 oleh Baillon diberi nama 

Malassezia furfur (Partogi, 2008). Malassezia furfur sesunnguhnya merupakan 

bagian dari salah satu flora normal (Behrman, 2000). 

Pada tahun 2008–2010 Irmadita dan Sunarso melakukan penelitian secara 

retrospektif pada pasien mikosis superfisialis di Divisi Mikologi Unit Rawat Jalan 

(URJ) Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Dermatofitosis 

merupakan jenis mikosis superfisialis yang terbanyak diderita, yaitu berturut-turut 



 

2 
 

59,5% (2008), 56,3% (2009) dan 52,9% (2010), dan infeksi Malassezia sebesar 

31,6% (2008), 34,1% (2009) dan 34,4% (2010). 

Obat antifungi yang dibuktikan pada kulit mempunyai kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan jamur dengan diikuti kecepatan pengelupasan kulit 

(Isselbacher et al., 1999 dalam Suryaningrum 2011). Menurut Hapson dan 

Rahmawati (2008) resistensi fungi terhadap obat diakibatkan pemakaian obat 

yang terus menerus, seperti pengobatan dosis tinggi waktu singkat, intermitten, 

dan dosis rendah jangka lama. Selain ini Obat – obat untuk mengobati jamur yang 

dijual di apotek atau toko obat topikal seperti krim adalah reaksi alergi seperti 

kemerahan pada kulit kepala atau kulit tubuh, bengkak, kulit kuring, rambut 

rontok, dan gatal-gatal.  

 Secara tradisional laos, jahe,  dan bawang putih digunakan oleh sebagian 

masyarakat untuk mengobati gatal-gatal di kulit yang sering dikenal panu. Bahan-

bahan tersebut dipakai  dengan cara digosokkan pada daerah kulit yang gatal.  

Kandungan kimia bawang putih antara lain: aliin, allisin, ajoene, alilpropil 

disulfida, dialil trisulfida, s-alilsistein, vinildithiine, s-alilmerkaptosistein, enzim-

enzim antara lain: alinase, peroksidase, mirosinase, asam amino dan glikosidanya 

(arginin), selenium, germanium, tellurium (Prapti, Pramono, dan Widiyastuti,  

2013). Sebuah sampel dari allicin murni terbukti antijamur (Hughes dan Lawson, 

1991). Bawang putih mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans secara 

efektif (Sari, 2014).  

Bawang putih menghasilkan limbah berupa kulit. Menurut penelitian 

(Ichikawa et al., 2003) ekstrak kulit bawang putih menunjukkan aktivitas 

antioksidan. Antioksidan merupakan salah satu cara dalam menghambat dan 

mencegah reaksi radikal bebas (Olajire dan Azeez, 2011). 

Dengan demikian, umbi bawang putih dan kulit bawang putih yang 

merupakan limbah, memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai anti jamur. Oleh 

sebab itu peneliti ini bertujuan untuk mengetahui potensi kulit bawang putih 

dalam menghambat pertumbuhan jamur kulit khususnya Malassezia furfur. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

 

2.1. Tujuan Penelitian  

2.1.1. Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian perasan kulit apel manalagi 

(Malus sylvestris Mill) terhadap bakteri Shigella dysentriae. 

2.1.2. Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui konsentrasi optimum perasan kulit apel manalagi 

(Malus sylvestris Mill) yang dapat menghambat bakteri Shigella dysentriae. 

 

2.2. Manfaat Penelitian  

2.2.1.  Manfaat Teoritis  

 Diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi 

perkembangan kesehatan dibidang pengobatan herbal, akan khasiat perasan 

kulit apel manalagi (Malus sylvestris Mill) dan dapat digunakan untuk 

menyembuhkan disentri. 

2.2.2.  Manfaat Praktis  

 Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh pemberian konsentrasi perasan kulit apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill) terhadap bakteri Shigella dysentriae. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental yaitu 

untuk mengetahui perbedaan pemberian ekstrak umbi  bawang putih (Allium 

sativum Linn) dan kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) terhadap zona 

hambat jamur Malessezia furfur. 

 

 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas : Bahan ekstrak tanaman umbi bawang putih (Allium 

sativum Linn) dengan ekstrak kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn). 

2. Variabel terikat : Zona hambat Jamur Malessezia furfur.  

3. Variabel kontrol : Lama sterilisasi, lama inkubasi, suhu, volume suspensi. 

Tehnik Pengumpulan Data 

 Data diperoleh dengan uji Laboratorium dengan mengamati perbedaan 

zona hambat  jamur Malassezia furfur pada pemberian ekstrak umbi bawang putih 

(Allium sativum Linn) dengan kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) 

dengan menggunakan metode difusi sumuran. 

Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn)  

Alat yang digunakan :  

Mortal, labu ekstraksi, soxhlet, statif, penangas air, hotplate, selang plastik, 

kondensor, termometer. 

Bahan yang digunakan : Tumbukan umbi bawang putih (Allium sativum Linn) 

tidak busuk dan segar, etanol 96% 

Prosedur kerja : 

1. Umbi bawang putih (Allium sativum Linn) yang diambil adalah tidak 

busuk dann segar. 

2. Mengupas kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn). 
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3. Memotong umbi bawang putih (Allium sativum Linn) hingga kurang lebih 

1-2 cm dan letakkan dalam wadah. 

4. Memasukkan dalam mortal dan menumbuk dengan kasar. 

5. Menimbang 100 gram umbi bawang putih (Allium sativum Linn) yang 

sudah ditumbuk. 

6. Menyiapkan rangkaian alat ekstraksi soxhlet. 

7. Membungkus bahan ekstraksi dengan kertas saring dan memasukkannya 

ke dalam soxhlet. 

8. Memasukkan 400 ml etanol 96% kedalam labu ektraksi. 

9. Memanaskan pelarut menggunakan waterbath dengan suhu 70-78
0
C. 

10. Memperhatikan siklus ekstraksi, ekstraksi berakhir setelah siklus pelarut 

menjadi jernih. 

11. Ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) siap digunakan 

(Nurhasanah dkk, 2017). 

b. Penanaman Jamur Malassezia furfur pada Media Saboroud Dextrose 

Agar (SDA) 

Alat yang digunakan : Pipet ukur steril, filler atau push ball. 

Bahan yang digunakan :bSuspensi jamur Malassezia furfur, spirtus. 

Prosedur kerja : 

1. Mengambil suspensi jamur Malassezia furfur dengan menggunakan pipet 

ukur steril, penanaman menggunakan api spirtus, lalu menggesekkan dengan 

cotton swab pada permukaan media Saboroud Dextrose Agar (SDA) dan 

menambahkan olive oil. 

2. Inkubasi pada inkubator 37
0
C selama 5x24 jam. 

3. Mengamati pertumbuhan  jamur Malassezia furfur yang tumbuh pada 

media Saboroud Dextrose Agar (SDA).  

c. Perlakuan Penghambatan Ekstrak bawang putih (Allium sativum 

Linn) dan Kulit Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn) tehadap 

Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur 

Alat yang digunakan: Mikropipet, ring. 

Bahan yang digunakan: Ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn), 

ekstrak kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn), spirtus. 

Prosedur : 
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1. Memasukkan ring pada media Saboroud Dextrose Agar (SDA) pada media 

yang sudah  diinokulasi jamur Malassezia furfur. 

2. Memasukkan ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dengan 

kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) pada masing-masing ring. 

3. Melakukan hal tersebut pada replikasi (Panduan Praktikum Mikrobiologi, 

2016) 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Hasil  Penelitian  

5. Berdasarkan hasil penelitian perbedaan zona hambat jamur Malessezia furfur 

dengan pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dengan 

kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) di Laboratorium Mikrobiologi 

Prodi D3 Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya diperoleh hasil sebagai berikut : 

6.  

7.  

8.  

9.  

10. Tabel 1. Hasil rata-rata dan SD perbedaan zona hambat jamur Malessezia furfur dengan 

pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dengan kulit umbi bawang 

putih (Allium sativum Linn) 

 

Repli

kasi 

Zona hambat diameter (mm) 

Tanpa 

pembe

rian 

ekstrak 

Pemberian 

ekstrak 

umbi 

bawang 

putih 

(Allium 

sativum 

Linn) 

100% 

Pemberian 

ekstrak 

kulit umbi 

bawang 

putih 

(Allium 

sativum 

Linn) 

100% 

1. 0 10 7 

2. 0 8 8 

3. 0 9 7 

4. 0 11 9 

5. 0 8 10 

6. 0 8 7 

7. 0 10 8 

8. 0 11 9 

9. 0 10 8 

Total 0 85 73 

Rata-

rata 

0 9,44 8,11 

SD 0 1,236033 1,054093 

11.  

12. Dari tabel 4.1.1 diatas dapat dilihat terdapat perbedaan zona hambat jamur 

Malassezia furfur antara pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium 

sativum Linn) dengan ekstrak kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn).  

13.  
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14.  

15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

20.  

21. Gambar 1. Diagram batang rata-rata zona hambat 

terhadap jamur Malessezia furfur antara pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium 

sativum Linn) dan kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn). 

22.  

23. Keterangan : 

24. A : Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn) 

25. B : Ekstrak Kulit Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn) 

26. Analisis data 

27. Dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
 
test didapatkan hasil 

signifikan (p) = 0,191 lebih besar dari α 0.05 yang berarti bahwa data yang 

diperoleh ber distribusi normal. 

28. Berdasarkan tabel 4.1.2 diperoleh nilai sig (p) = 0,000, dimana lebih kecil dari 

nilai α = 0,05 sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan zona hambat dari perlakuan pemberian ekstrak umbi bawang putih 

(Allium sativum Linn) dan kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn). 

Hal ini berarti ada pengaruh pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium 

sativum Linn) dan kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) terhadap 

jamur Malassezia furfur. 

0

10

0% A B

R
at

a-
ra

ta
 z

o
n

a 
h

am
b

at
 

A = Ekstrak umbi  dan B= kulit umbi 
bawang putih (Allium sativum Linn) 

Rata-rata
diameter
zona
hambat
(mm)

Rata-rata diameter zona hambat 

(mm) pada pemberian ekstrak 

umbi bawang putih (Allium 

sativum Linn)dan kulit  umbi 

bawang putih 

(Allium sativum Linn) 
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29. Dari tabel  2.6.  Diperoleh nilai (sig (p) 0,016 > α 0,05) yang berarti ekstrak 

umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dan kulit umbi bawang putih 

(Allium sativum Linn) memiliki pengaruh yang berbeda. Ekstrak umbi bawang 

putih (Allium sativum Linn)  terdapat rata-rata zona hambat 9,44 mm dan 

ekstrak kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) lebih kecil, dengan 

rata-rata zona hambat 8,11 mm. 

30. Adanya pengaruh pemberian ekstrak umbi dan kulit umbi bawang putih 

(Allium sativum Linn) terhadap Malassezia furfur bahwa umbi dan kulit umbi 

bawang putih (Allium sativum Linn) mengandung senyawa allicin. Menurut 

penelitian Dewi (2016)  senyawa allicin dapat mengahambat aktivitas enzim 

fungi yang menyebabkan infeksi dan gangguan metabolisme, yaitu enzim 

sistein proteinase dan enzim alkohol dehidrogenase. Senyawa allicin memiliki 

kemampuan antijamur dengan bergabung bersama protein dan mengubah 

struktur yang mudah dicerna. Kemampuan bergabung dengan protein itulah 

yang akan mendukung daya antibiotik, karena allicin menyerang protein 

mikroba dan akhirnya membunuh mikroba tersebut (Kulsum, 2014). Allicin 

juga menunjukkan aktivitas antimikroba dengan menghambat sistesis 

ribonucleic acid (RNA) dengan cepat dan menyeluruh. Selain itu, sintesis 

deoxyribonucleic acid (DNA) dan protein juga dihambat secara partial 

(Feldberg et al., 1988). 

31. Selain allicin kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) mempunyai 

aktivitas antioksidan yang dapat  merusak sel Malassezia furfur (Olajire dan 

Azeez, 2011). Sedangkan menurut Barnes (2007) kandungan senyawa kimia 

yang terdapat pada bawang putih yang memiliki aktivitas jamur antijamur 

adalah allicin. 

32. Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa ekstrak umbi dan kulit 

umbi bawang putih (Allium sativum Linn) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

jamur Malassezia furfur dengan ditunjukkan rata-rata zona hambat yang lebih 

luas dar ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) yaitu 9,44 mm 

sedangkan pada ekstrak kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) yaitu 

8,11 mm. Esktrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dan kulit umbi 
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bawang putih (Allium sativum Linn) bersifat anti jamur yaitu menghambat 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur. 

 

32.1. Luaran Yang Dicapai  

Publikasi ilmiah pada jurnal Nasional ber-ISSN dan ESSN. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 

33.1. Rencana Jangka Pendek  

1. Publikasi ilmiah pada jurnal nasional ber-ISSN dan ESSN. 

 

33.2. Rencana Jangka Panjang  

1. Dapat dijadikan informasi dan pengetahuan dalam bidang kesehatan 

tentang Perbedaan Zona Hambat Terhadap Jamur Malassezia furfur 

Antara Pemberian Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn) 

Dengan Ekstrak Kulit Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn)  
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BAB VII 

PENUTUP  

 

34.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu perbedaan zona hambat jamur 

Malessezia furfur dengan pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum 

Linn) dengan kulit umbi bawang putih (Allium sativum Linn) terhadap 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur dapat diambil kesimpulan : Terdapat 

perbedaan zona hambat zona hambat terhadap jamur Malessezia furfur antara 

pemberian ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dengan kulit umbi 

bawang putih (Allium sativum Linn). 

 

34.2. Saran  

Untuk pengembangan lebih lanjut maka peneliti memberikan saran 

bermanfaat dan dapat membantu penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

A. Dapat meneliti lebih lanjut pertumbuhan jamur Malessezia furfur 

dengan menggunakan jenis bawang lainnya 

2. Bagi Masyarakat 

A. Dapat mengetahui informasi ilmiah yang bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kesehatan, 

khususnya tentang manfaat bawang putih sebagai antijamur. Sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh segala jenis kalangan masyarakat. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Anggaran Biaya  

1. Jenis Perlengkapan Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Tabung Reaksi  35 pcs Rp. 10.000,00 Rp. 350.000,00 

Plate  35pcs Rp. 42.000,00 Rp. 1.470.000,00 

Pipet Pastuer 5 pcs Rp. 2.000,00 Rp. 10.000,00 

Erlenmayer  5 pcs Rp. 40.000,00 Rp. 200.000,00 

Pipet Ukur  5 pcs Rp. 40.000,00 Rp. 200.000,00 

Gleas Arloji  3 pcs  Rp.  10.000,00 Rp. 30.000,00 

Gelas Ukur 1 pcs Rp. 40.000,00 Rp. 40.000,00 

Filler  1 pcs Rp. 55.000,00 Rp. 55.000,00 

Ose bulat dan Ose Jarum  3 pcs Rp. 5000,00 Rp. 15.000,00 

Pipet Volume  1 pcs Rp. 70.000,00 Rp. 70.000,00 

SUB TOTAL Rp. 2.440.000,00 

2. Bahan Habis Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Biakan murni jamur 

Maleszezia furfur 
1 biakan Rp. 500.000,00 Rp. 500.000,00 

Handscoon  2 pack Rp. 60.000,00 Rp. 120.000,00 

Masker  2 pack Rp. 30.000,00 Rp. 60.000,00 

Label (kertas identitas) 2 Pcs Rp. 10.000,00 Rp. 20.000,00 

SUB TOTAL Rp. 700.000,00 

3. Biaya Lain – lain  Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Biaya sewa laboratorium 
7 hari 

Rp. 700.000,00/ 7 

hari 
Rp.700.000,00 

Biaya Pembantu Peneliti 

4 hari, 

sebanyak 3 

orang 

Rp. 300.000,00/ 

orang/4 hari 
Rp. 900.000,00 

Penggadaan Proposal 

dan Laporan, literatur 
5 kali  Rp. 10.000,00 Rp. 50.000,00 

Biaya Internet 6 bulan  Rp. 35.000,00 Rp. 210.000,00 

SUB TOTAL Rp. 1.860.000,00 

TOTAL 1+2+3 Rp. 5.000.000,00 

Terbilang : Lima Juta Rupiah 

 

 



 

17 
 

Lampiran 2. Jadwal Penelitian  

 

No Kegiatan  
Bulan  

Desember  Januari  Februari Maret  April  Mei  Juni  

1 

Menetapkan desain 

penelitian dan 

Menentukan instrument 

penelitian               

2 

Menyusun proposal dan 

Mengurus perijinan 

penelitian               

3 

Mempersiapkan, 

menyediakan bahan dan 

peralatan penelitian               

4 Melakukan Penelitian               

5 

 Melakukan pemantauan 

atas pengumpulan data, 

Menyusun dan mengisi 

format tabulasi, 

Melakukan analisis data, 

Menyimpulkan hasil 

analisis, Membuat tafsiran 

dan kesimpulan hasil serta 

membahasnya               

6 
Menyusun laporan 

penelitian                

 

 


